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ABSTRAK 

Sahri Ropiah Lubis, 2025  : Pembuatan LKPD Elektronik Bermuatan 

STEM Tentang Pemanasan Global untuk 

Penigkatan Keterampilan Berpikir Kritis 

Siswa SMA 

 

Pendidikan di Indonesia saat ini sudah diarahkan untuk mengembangkan 

keterampilan abad ke-21. Salah satu keterampilan yang sangat dibutuhkan adalah 

keterampilan berpikir kritis, terutama dalam pembelajaran fisika. Fakta yang 

ditemukan menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik masih 

tergolong kategori rendah. Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah dengan membuat LKPD elektronik yang bermuatan STEM untuk 

memfasilitasi keterampilan berpikir kritis siswa. Tujuan penelitian ini adalah 

mendeskripsikan karakteristik LKPD elektronik serta menghasilkan LKPD 

elektronik bermuatan STEM tentang pemanasan global untuk peningkatan 

keterampilan berpikir kritis siswa yang valid dan praktis. 

Penelitian yang dilakukan termasuk jenis penelitian Research and 

Development (R&D) dengan menggunakan model pengembangan 4-D (Define, 

Design, Develop, Dessiminate), namun penelitian ini dibatasi hanya sampai pada 

tahap pengembangan (Develop). Objek penelitian ini adalah LKPD elektronik 

bermuatan STEM tentang pemanasan global. Pengumpulan data dilakukan dengan 

cara melakukan tes keterampilan berpikir kritis, wawancara guru, menyebarkan 

angket kebutuhan peserta didik, melakukan uji validitas dan uji praktikalitas. 

Teknik analisis data yang dilakukan yaitu analisis kualitatif dan kuantitatif. 

Instrumen yang digunakan yaitu instrumen angket kebutuhan peserta didik, 

instrumen lembar wawancara, instrumen tes keterampilan berpikir kritis, 

instrumen validasi, dan instrumen praktikalisasi guru dan peserta didik. 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa LKPD elektronik bermuatan 

STEM tentang pemanasan global tergolong dalam kategori valid dengan rata-rata 

0,94 dan hasil uji praktikalitas tergolong dalam kategori sangat praktis dengan 

rata-rata 95% dari guru dan 92% dari siswa. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa LKPD elektronik bermuatan STEM tentang 

pemanasan global yang dikembangkan valid dan praktis. 

 

Kata kunci : E-LKPD, STEM, berpikir kritis, pemanasan global 

 

 

 

 

 



iii 
 

 

ABSTRACT 

Sahri Ropiah Lubis, 2025  : Development of STEM-based Electronic LKPD 

on Global Warming to Improve Critical 

Thinking Skills of High School Students 

 

Education in Indonesia is currently geared toward developing 21st-century 

skills. One of the most needed skills is critical thinking, especially in physics 

education. Findings show that students' critical thinking skills are still classified as 

low. One solution to overcome this problem is to create electronic worksheets 

with STEM content to facilitate students' critical thinking skills. The purpose of 

this study is to describe the characteristics of electronic worksheets and to produce 

electronic worksheets with STEM content on global warming to improve students' 

critical thinking skills in a valid and practical manner. 

The research conducted was a type of Research and Development (R&D) 

using the 4-D development model (Define, Design, Develop, Disseminate), but 

this research was limited to the development stage (Develop). The object of this 

research was electronic LKPD containing STEM content about global warming. 

Data collection was carried out by conducting critical thinking skills tests, 

interviewing teachers, distributing student needs questionnaires, and conducting 

validity and practicality tests. The data analysis techniques used were qualitative 

and quantitative analysis. The instruments used were a student needs 

questionnaire, an interview sheet, a critical thinking skills test, a validation 

instrument, and a teacher and student practicability instrument. 

The validity test results show that the STEM-based electronic worksheets 

on global warming are classified as valid with an average of 0.94, and the 

practicality test results are classified as very practical with an average of 95% of 

teachers and 92% of students. Based on the research conducted, it can be 

concluded that the STEM-based electronic worksheets on global warming that 

were developed are valid and practical. 

 

Keywords: E-LKPD, STEM, critical thinking, global warming 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring perkembangan zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi terus 

mengalami kemajuan yang pesat, mendukung terciptanya berbagai inovasi baru di 

berbagai bidang, termasuk dalam dunia pendidikan (Mulyani F & Haliza N, 

2021). Pendidikan di Indonesia saat ini sudah diarahkan untuk mengembangkan 

keterampilan abad ke-21, yaitu kemampuan yang dibutuhkan peserta didik untuk 

menghadapi tantangan zaman sekarang dan masa depan (Bani et al., 2025). Salah 

satu aspek utama dalam pengembangan keterampilan abad ke-21 adalah konsep 

4C, yaitu critical thinking (berpikir kritis), communication (komunikasi), 

collaboration (kolaborasi), dan creativity (kreativitas) (Hidayah & Permadi, 

2023). Pengembangan keterampilan ini dilakukan melalui penerapan Kurikulum 

Merdeka (Yani et al., 2025).  

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum baru yang memberikan 

kebebasan kepada guru untuk merancang proses pembelajaran yang lebih 

bermakna, sesuai dengan kebutuhan, minat, dan kondisi lingkungan belajar 

peserta didik (Tunas & Pangkey, 2024). Kurikulum Merdeka mengutamakan 

pembelajaran berbasis proyek yang bertujuan untuk mengembangkan 

keterampilan non-akademik (soft skills) dan membentuk karakter peserta didik 

sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila. Kurikulum ini juga menekankan 

pentingnya kegiatan ekstrakurikuler yang disesuaikan dengan minat peserta didik. 

Selain itu, peserta didik diberikan kebebasan untuk memilih mata pelajaran yang 
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sesuai dengan minat, bakat, dan kebutuhan mereka. Dengan pendekatan 

pembelajaran yang baru dan fokus pada pembentukan Profil Pelajar Pancasila, 

Kurikulum Merdeka menunjukkan komitmen Indonesia dalam mempersiapkan 

peserta didik memiliki keterampilan abad ke-21 (Rizky Satria et al., 2022).  

Pembelajaran fisika di SMA/MA menekankan pada fenomena alam dan 

pengukurannya dengan perluasan pada konsep abstrak. Tujuan pembelajaran 

fisika  untuk membangun sikap ilmiah, sikap spiritual dan sikap sosial peserta 

didik, agar peserta didik dapat menunjukkan perilaku yang baik dalam aktivitas 

sehari-hari dan mampu mengembangkan kemampuan berpikir dengan mengaitkan 

konsep, fakta, dan proses pembelajaran, sehingga pesera didik dapat 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Fisika bidang ilmu yang 

berkaitan erat dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Peserta 

didik perlu mempelajari fisika karena setiap manusia tidak akan terlepas dari 

segala kejadian, fenomena, bentuk, sifat, dan gejala yang terjadi di alam (Harefa, 

R., 2019).  

Salah satu keterampilan yang dibutuhkan peserta didik di era abad 21 

adalah keterampilan berpikir kritis (Bani et al., 2025). Keterampilan berpikir kritis 

sangat dibutuhkan agar peserta didik dapat beradaptasi dan menghadapi berbagai 

tantangan yang rumit di kehidupan saat ini. Kurikulum Merdeka hadir sebagai 

pendekatan baru yang inovatif, di mana peserta didik diposisikan sebagai pusat 

dalam proses pembelajaran. Dengan menekankan pembelajaran yang kontekstual, 

kurikulum merdeka memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis melalui pemahaman konsep-konsep 
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yang berkaitan langsung dengan kehidupan nyata. Tujuan dari pendekatan ini 

bukan hanya untuk mencapai hasil akademik yang baik, tetapi juga untuk melatih 

peserta didik agar mampu memahami, menganalisis, dan menilai berbagai ide 

dalam berbagai situasi yang berbeda (Khairiyah et al., 2023). 

Menurut Gottfried et al., (2024), pengembangan keterampilan berpikir 

kritis memiliki langkah strategis dalam membentuk generasi yang unggul, 

terutama dalam hal inovasi, penyelesaian masalah, serta komunikasi yang efektif. 

Selaras dengan hal tersebut Sinaga et al., (2022) menyatakan bahwa peserta didik 

yang berpikir kritis akan lebih cakap dalam memahami informasi, mengevaluasi 

argumen secara objektif, dan membuat keputusan yang tepat. Hal ini menjadi 

sangat relevan di tengah pesatnya arus informasi dan kemajuan teknologi saat ini, 

di mana peserta didik tidak hanya dituntut untuk menerima informasi, tetapi juga 

memilah dan menilainya secara kritis dan cermat (Hart et al., 2021). Peserta didik 

dikatakan memiliki keterampilan berpikir kritis apabila menunjukkan cara 

berpikir sistematis, mampu mengevaluasi diri, dan mampu membedakan 

kebenaran secara logis (Rasiman, 2019). Oleh karena itu, guru diharapkan mampu 

menghadirkan pembelajaran yang aktif dan bermakna dengan mengombinasikan 

bahan ajar yang mampu mendorong aktivitas berpikir kritis.  

Namun setelah dilakukan penelitian awal di lapangan ternyata kondisi 

nyata yang ada belum sesuai dengan kondisi ideal. Kondisi nyata pertama dilihat 

berdasarkan hasil tes keterampilan berpikir kritis peserta didik di SMAN 3 Padang 

pada materi pemanasan global yang dilaksanakan pada tanggal 24 Februari 2025 

diikuti oleh 33 peserta didik kelas X yang telah menyelesaikan pembelajaran pada 
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topik tersebut. Instrumen yang digunakan berupa soal esai yang dikembangkan 

Munawaroh (2024) sebanyak enam butir yang dimodifikasi dan telah teruji 

validitas serta reliabilitasnya, sehingga layak digunakan dalam penelitian ini. 

Dalam pengukuran keterampilan berpikir kritis, tes ini dibuat mengacu pada 

indikator keterampilan berpikir kritis yang dikembangkan oleh Facione. Hasil tes 

keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Hasil Tes Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik 

Dari data yang didapatkan, indikator evaluasi memiliki persentase tertinggi 

sebesar 37,12%, diikuti oleh analisis sebesar 32,58%. Hal ini mengindikasikan 

bahwa peserta didik relatif lebih mampu menilai informasi dan menguraikan 

permasalahan sederhana. Namun, indikator lain seperti interpretasi (29,05%) dan 

self-regulation (28,03%) masih berada pada kategori sedang. Sementara itu, 

indikator eksplanasi (25,76%) dan inferensi (25%) memperoleh persentase 

terendah, yang menunjukkan bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan 

dalam menyusun penjelasan ilmiah dan menarik kesimpulan berdasarkan data atau 

fenomena yang diamati. 
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Secara keseluruhan, rata-rata keterampilan berpikir kritis peserta didik 

hanya mencapai 29,67%, yang termasuk dalam kategori rendah. Rendahnya 

keterampilan berpikir kritis ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang telah 

berlangsung belum sepenuhnya melatih peserta didik untuk menganalisis 

fenomena pemanasan global secara mendalam, menghubungkan konsep fisika 

dengan permasalahan nyata, serta mengembangkan penalaran ilmiah. Kondisi ini 

mengindikasikan perlunya bahan ajar yang tidak hanya berisi latihan perhitungan, 

tetapi juga mampu memfasilitasi proses berpikir kritis melalui aktivitas yang 

terstruktur, kontekstual, dan berbasis pemecahan masalah. 

Kondisi nyata kedua dilihat dari hasil angket yang diisi oleh 33 peserta 

didik mengenai kendala selama mengikuti pembelajaran fisika. Hasil angket 

menunjukkan bahwa 57,5% peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami 

materi yang disampaikan. Kesulitan ini disebabkan oleh konsep pemanasan global 

yang bersifat abstrak dan membutuhkan visualisasi berupa gambar, grafik, data, 

serta contoh fenomena nyata agar lebih mudah dipahami. Pembelajaran yang 

hanya berfokus pada penyampaian konsep secara teoritis dan penyederhanaan 

materi dinilai belum cukup efektif, karena cenderung membuat peserta didik 

menghafal tanpa memahami hubungan sebab akibat dari fenomena pemanasan 

global. Selain itu, sebanyak 48,5% peserta didik menyatakan bahwa suasana 

pembelajaran kurang menyenangkan dan kurang melibatkan peserta didik secara 

aktif. Peserta didik jarang diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi konsep 

melalui kegiatan investigasi, eksperimen sederhana, atau pemecahan masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut 
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menunjukkan bahwa pembelajaran fisika belum sepenuhnya menerapkan 

pendekatan yang memungkinkan mendorong peserta didik untuk menganalisis 

masalah lingkungan nyata, memanfaatkan teknologi dan data, serta merancang 

solusi sederhana secara sistematis.  

Kondisi nyata ketiga dilihat dari hasil pengisian angket  tentang bahan ajar 

yang digunakan guru. Berdasarkan hasil pengisian angket, didapatkan bahwa 

78,7% peserta didik memilih bahan ajar yang paling sering digunakan oleh guru 

dalam pembelajaran fisika adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 48,5% 

peserta didik menyebutkan bahwa guru juga menggunakan buku teks, dan 12,12% 

memilih PowerPoint. Tidak ada peserta didik yang menyatakan penggunaan 

LKPD Elektronik secara rutin, yang menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis 

digital masih belum digunakan secara optimal dalam proses pembelajaran. Data 

lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 5. 

Diperkuat oleh hasil wawancara dengan salah satu guru fisika dan analisis 

dokumen terhadap bahan ajar yang digunakan. Guru menjelaskan bahwa bahan 

ajar yang dikembangkan perlu ditingkatkan tampilan maupun isi menjadi lebih 

menarik, interaktif, dan berbasis teknologi. Hasil analisis dokumen terhadap 

bahan ajar didapatkan bahwa bahan ajar belum memuat tujuan pembelajaran yang 

jelas. Selain itu, petunjuk pengerjaan pada bahan ajar juga tidak disertakan, 

menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami langkah-

langkah penyelesaian kegiatan yang harus dilakukan. Dari sisi isi, bahan ajar 

masih berfokus pada latihan perhitungan tanpa mengaitkan konsep fisika dengan 

fenomena nyata. Dari segi tampilan, desain bahan ajar masih perlu ditingkatkan 
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kemenarikannya agar dapat meningkatkan motivasi belajar. Data lebih jelasnya 

dapat dilihat pada Lampiran 3. 

Berdasarkan kondisi nyata yang telah dijelaskan sebelumnya, terlihat 

bahwa salah satu akar permasalahan utama dalam pembelajaran fisika adalah 

keterbatasan bahan ajar yang digunakan. Selama ini, guru lebih banyak 

menggunakan bahan  ajar cetak yang hanya berisi rangkaian latihan soal, langkah-

langkah prosedural, serta sedikit penjelasan materi. Meskipun secara struktur 

bahan ajar tersebut memuat tujuan, kegiatan, dan latihan, namun fungsinya masih 

sangat terbatas karena tidak dirancang untuk mendorong peserta didik berpikir 

kritis, tidak mengintegrasikan teknologi, serta tidak memberikan pengalaman 

belajar berbasis penyelidikan atau pemecahan masalah. Bahan ajar hanya 

menuntut jawaban rutin dan mekanis, sehingga tidak cukup untuk melatih peserta 

didik menganalisis fenomena, mengevaluasi informasi, menarik inferensi, atau 

menyusun penjelasan ilmiah yang merupakan inti dari keterampilan berpikir 

kritis. Kondisi ini menjelaskan mengapa meskipun LKPD sudah digunakan, 

peserta didik tetap mengalami kesulitan memahami materi, merasa pembelajaran 

kurang menarik, dan tidak memperoleh ruang untuk mengeksplorasi konsep 

secara mendalam. 

Keterbatasan LKPD inilah yang menunjukkan adanya kebutuhan 

mendesak untuk menghadirkan inovasi bahan ajar yang lebih relevan dengan 

karakteristik pembelajaran abad ke-21 dan tuntutan Kurikulum Merdeka. Bahan 

ajar ideal seharusnya tidak hanya menyajikan konsep secara sistematis, tetapi juga 

memberikan pengalaman belajar yang mendorong peserta didik berpikir tingkat 
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tinggi. Menurut Magdalena et al. (2020), bahan ajar merupakan komponen 

penting yang harus disusun berdasarkan prinsip-prinsip pedagogis agar dapat 

digunakan secara mandiri maupun dalam pembelajaran terstruktur. Fitriani et al. 

(2023) menambahkan bahwa bahan ajar yang dirancang sesuai karakteristik 

peserta didik mampu meningkatkan keterlibatan aktif dan menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis, karena peserta didik tidak hanya menerima informasi, 

tetapi menggunakannya untuk menguji, menganalisis, dan merespons berbagai 

persoalan. 

LKPD menjadi salah satu bahan ajar yang tepat digunakan karena 

memberikan ruang bagi peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Namun, dalam era digital, LKPD cetak tidak lagi memadai untuk 

menjawab kebutuhan pembelajaran modern. Peserta didik membutuhkan bahan 

ajar yang dapat diakses secara fleksibel, yang menggabungkan teks, gambar, 

video, simulasi, link, dan aktivitas interaktif yang mendorong eksplorasi mandiri. 

Hal ini yang menjadikan LKPD Elektronik sebagai pilihan yang lebih relevan. 

LKPD Elektronik tidak hanya menyajikan langkah kegiatan, tetapi juga 

memperkaya pengalaman belajar melalui integrasi teknologi digital yang 

memungkinkan visualisasi konsep abstrak, eksplorasi fenomena, dan aktivitas 

berbasis multimedia (Yulanda et al., 2023; Zahara et al., 2021). Puspita & Dewi 

(2021) menegaskan bahwa LKPD Elektronik membuat peserta didik lebih 

termotivasi dan merasa pembelajaran lebih menyenangkan karena mereka terlibat 

aktif melalui tampilan dan fitur interaktif yang tidak dapat diberikan LKPD cetak. 
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Namun, LKPD elektronik saja belum cukup untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis apabila tidak dibangun di atas pendekatan 

pembelajaran yang tepat. Karena itulah diperlukan integrasi pendekatan STEM 

(Science, Technology, Engineering, and Mathematics). Pendekatan STEM sangat 

relevan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis karena menuntut peserta 

didik untuk menganalisis masalah nyata, mengumpulkan dan menafsirkan data, 

merancang solusi, menguji ide, dan merefleksikan proses penyelesaian. STEM 

tidak hanya menyatukan empat disiplin ilmu, tetapi mengembangkan cara berpikir 

ilmiah dan kreatif yang sistematis. Asrizal et al. (2022) menyebutkan bahwa 

STEM membantu peserta didik mengembangkan keterampilan pemecahan 

masalah, berpikir logis, berpikir kreatif, kolaborasi, dan literasi teknologi 

seluruhnya merupakan bagian dari kompetensi abad ke-21. Lebih jauh, Ramli et 

al. (2020) menegaskan bahwa pembelajaran STEM memberikan pengalaman 

kontekstual sehingga peserta didik dapat menghubungkan konsep fisika dengan 

fenomena nyata di lingkungan mereka. 

Integrasi STEM dalam LKPD elektronik menjadikan bahan ajar tidak 

hanya sebagai media untuk memahami teori, tetapi juga sarana untuk melakukan 

investigasi ilmiah dan pemecahan masalah berbasis kehidupan nyata. Peserta 

didik tidak lagi sekadar mengerjakan soal, tetapi diajak untuk mengamati 

fenomena, menganalisis penyebab, merancang solusi, membuat prediksi, dan 

mengevaluasi hasil. Proses-proses inilah yang secara langsung mengembangkan 

enam indikator berpikir kritis Facione: interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, 

eksplanasi, dan self-regulation. Oleh karena itu, LKPD elektronik bermuatan 
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STEM memberikan nilai tambah yang tidak dimiliki LKPD maupun LKPD 

elektronik biasa yang hanya berorientasi pada penyajian multimedia. 

Pendekatan STEM menjadi semakin tepat apabila diterapkan pada materi 

pemanasan global. Materi ini sangat berkaitan dengan fenomena lingkungan nyata 

dan membutuhkan analisis berbasis data serta pemahaman hubungan sebab-akibat. 

Tamara et al. (2019), Mabsutsah & Yushardi (2022), dan Furqoniyah et al. (2022) 

menekankan bahwa pemanasan global merupakan isu global yang harus dipahami 

peserta didik sebagai bekal kesadaran lingkungan. Namun banyak peserta didik 

yang masih salah memahami konsep pemanasan global dan hanya mengaitkannya 

dengan efek rumah kaca, padahal terdapat berbagai faktor lain yang berkontribusi 

terhadap perubahan iklim (Deprisa et al., 2024). Materi pemanasan global sangat 

cocok dipelajari menggunakan pendekatan STEM karena peserta didik dapat 

mengamati data lingkungan, menganalisis dampak, memahami mekanisme ilmiah, 

dan merancang solusi berbasis teknologi atau rekayasa. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah berupaya mengembangkan LKPD 

berbasis STEM pada berbagai materi. Penelitian yang dilakukan oleh D. Hasanah 

& Budhi (2023) mengembangkan LKPD berbasis STEM pada materi elastisitas, 

Lestari & Muhajir (2021) pada materi fluida statis, serta Fithri et al., (2021) pada 

materi sistem ekskresi. Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut belum 

secara khusus menerapkan pengembangan LKPD berbasis STEM pada materi 

pemanasan global, padahal materi ini memiliki keterkaitan yang erat dengan 

fenomena kehidupan sehari-hari dan menjadi salah satu topik penting dalam 

pembelajaran fisika di Kurikulum Merdeka. Selain itu, sebagian besar LKPD yang 
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dikembangkan dalam penelitian terdahulu masih berbentuk cetak, sehingga belum 

sepenuhnya mendukung pembelajaran interaktif dan belum memanfaatkan potensi 

teknologi digital dalam menciptakan pengalaman belajar yang menarik. Di sisi 

lain, hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitriyah & Madlazim (2021) 

menunjukkan bahwa beberapa indikator keterampilan berpikir kritis, seperti 

inferensi dan evaluasi, masih tergolong rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa 

bahan ajar yang dikembangkan sebelumnya belum mampu menumbuhkan seluruh 

aspek keterampilan berpikir kritis peserta didik secara optimal. Berdasarkan 

uraian tersebut, dapat diidentifikasi adanya kesenjangan penelitian yang jelas dan 

signifikan baik dari sisi bentuk bahan ajar, pendekatan yang digunakan, maupun 

materi yang dikembangkan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

mengisi kesenjangan tersebut melalui “Pembuatan LKPD Elektronik 

Bermuatan STEM tentang Pemanasan Global untuk Peningkatan 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMA”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dikemukakan maka dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian ini. Sebagai identifikasi masalah penelitian 

ini yaitu: 

1. Keterampilan berpikir kritis peserta didik termasuk dalam kategori rendah. 

2. LKPD elektronik bermuatan STEM tentang pemanasan global untuk 

peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa di kelas X SMAN 3 Padang 

belum dikembangkan. 
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C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian lebih terfokus dan searah maka peneliti dapat membatasi 

masalah. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. LKPD Elektronik yang dibuat bermuatan STEM pada materi pemanasan 

global SMA kelas X dan menggunakan platform Liveworksheets. 

2. Keterampilan berpikir kritis dengan indikator menurut Facione (2015). 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat diuraikan rumusan masalah dalam 

penelitian ini. Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana validitas LKPD elektronik bermuatan STEM tentang pemanasan 

global untuk peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa SMA? 

2. Bagaimana praktikalitas LKPD elektronik bermuatan STEM tentang 

pemanasan global untuk peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa 

SMA? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Menentukan validitas LKPD elektronik bermuatan STEM tentang 

pemanasan global untuk peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa 

SMA 
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2. Menentukan praktikalitas LKPD elektronik bermuatan STEM tentang 

pemanasan global untuk peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa 

SMA 

 

F. Spesifikasi Produk 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini memiiki spesifikasi: 

1. Produk yang dihasilkan berupa LKPD elektronik bermuatan STEM tentang 

pemanasan global menggunakan platform Liverworksheet. 

2. LKPD elektronik yang dibuat disusun berdasarkan langkah-langkah STEM. 

3. Materi yang digunakan adalah materi pemanasan global yang merupakan 

materi pada pembelajaran fisika kelas X fase E. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:  

1. Bagi guru, sebagai bahan ajar alternatif dalam melakukan pembelajaran 

dengan pendekatan STEM selama proses pembelajaran. 

2. Bagi peserta didik, salah satu sumber belajar yang dapat membantu peserta 

didik untuk memahami konsep pemanasan global. 

3. Bagi peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi dalam melakukan 

analisis kesalahan pada masa yang akan datang. 

4. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengalaman tentang 

pembuatan LKPD elektronik bermuatan STEM tentang pemanasan global 

untuk peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa SMA. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa 

hal sebagai berikut: 

1. Hasil pembuatan LKPD elektronik bermuatan STEM tentang pemanasan 

global untuk peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa yang telah 

diperoleh tergolong kepada kategori yang valid sehingga layak untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

2. Hasil pengujian praktikalitas dari produk LKPD elektronik bermuatan 

STEM tentang pemanasan gobal untuk peningkatan keterampilan berpikir 

kritis siswa yang telah diperoleh tergolong kepada kategori yang sangat 

praktis sehingga layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dicapai dan kendala yang dihadapi, 

maka peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Guru dapat menggunakan LKPD elektronik bermuatan STEM tentang 

pemanasan global untuk mendukung proses pembelajaran fisika di kelas X. 

2. Peserta didik dapat menggunakan LKPD elektronik bermuatan STEM 

tentang pemanasan global untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

dan pemahaman konsep pada proses pembelajaran. 
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3. Pada peneiti lainnya dapat mengembangkan LKPD elektronik pada semua 

materi fisika di kelas X semester satu maupun semester dua. 

4. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan uji efektivitas dari produk yang 

telah dibuat. 
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